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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskrpsikan tentang pengembangan motorik halus anak
usia dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Painan. Jenis penelitian yang digunakan
ialah penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. Cara pengumpulan data yang peneliti gunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi data. Hasil kegiatan pengembangan motorik halus anak di
Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Painan sudah tercapai dengan baik dan sesuai dengan
yang diharapkan. Perencanaan pengembangan motorik halus anak berpedoman pada
kurikulum 2013, Prosem, RPPM, dan RPPH yang sudah dirancang diawal tahun ajaran.
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan motorik halus anak seperti
menggambar, melipat, menggunting dan lainnya melalui metode pembelajaran yang
bervariasi. Penilaian yang dilakukan guru selama proses pembelajaran dilaksanakan dari
kegiatan awal sampai akhir dengan teknik catatan anekdot, daftar ceklis, pengamatan yang
dilakukan sesuai dengan tema dan sub tema pada kurikulum 2013.

Kata kunci: pengembangan, motorik halus, anak

Abstract: This study aims to describe the fine motoric development of early childhood in Painan
State Kindergarten. This type of research is a descriptive qualitative approach. The way to
use the data that researchers use is observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique was performed using data triangulation techniques. The results of the
children's fine motoric development activities in the Kindergarten of the Painan Supervisory
State have been achieved well and are as expected. Planning for children's fine motoric
development is guided by the 2013 curriculum, Prosem, RPPM, and RPPH which have been
designed at the beginning of the school year. The implementation of activities carried out in
the development of children's fine motor skills such as drawing, folding, cutting and others
through various learning methods. The assessment carried out by the teacher during the
learning process is carried out from the beginning to the end with the technique of note notes,
check lists, observations made in accordance with the themes and sub-themes in the 2013
curriculum.
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PENDAHULUAN

Anak merupakan suatu amanah,
karunia, dan kekayaan yang tidak ternilai
harganya dari Allah swt yang wajib kita
pelihara dan lindungi sehingga memiliki
akhlak yang mulia. Selain itu anak sebagai
harapan untuk kemajuan dimasa yang akan
dating. Dalam proses pendidikannya setiap
anak di bedakan berdasarkan tahap
perkembangan  usia  masing—masing.
Menurut Pebriana (2017) menyatakan
bahwa anak usia dini adalah pertumbuhan
dan perkembangan anak pada posisi masa
keemasan dan sebagai tahap penanaman
nilai kebaikan. Anak menghadapi masa
peka, keingintahuan yang tinggi, aktif serta
berkembang secara pesat.

Fauziddin  (2016) mengutarakan
pendidikan anak usia dini adalah anak pada
umur 0-6 tahun dan sangat peka terhadap
lingkungan sekitarnya. Pendidikan menjadi
tempat mengembangkan pribadi yang lebih
bagus untuk kedepannya. Aspek motorik
halus harus di stimulasi dengan baik.
Menurut Hartinah, Mayar, & Suryana (2018
) menyatakan motorik halus adalah suatu
kegiatan dilaksanakan secara halus pada
tubuh tertentu seperti jari jemari. Menurut
Mutia & Iswari (2020) mendefinisikan
motorik halus adalah aktivitas yang
dilaksanakan mata dengan tangan sebagai
keterampilan ~ dikembangkan = melalui
kegiatan secara rutin seperti meremas-
remas kertas, menggambar, melipat kertas
dan menyusun balok.

Parapat (2020) menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran sebuah
rancangan yang dibuat pada awal sebelum
memulai  kegiatan pembelajaran yang
disusun berdasarkan kerjasama guru dengan
murid untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan. Fitri, Saparahayuningsih, &
Agustriana (2017) mendefenisikan
pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah
aktivitas yang dilakukan berdasarkan yang
telah direncanakan di awal untuk mencapai
tujuan itu sendiri. Sedangkan evaluasi
menurut  Iftitah  (2019) ialah proses
mengumpulkan, menganalisis, dan
mengambil keputusan mengenai

pembelajaran  yang telah  dilakukan
berdasarkan metode dan instrumen yang
sesuai.

Berdasarkan uraian di atas serta awal
observasi yang dilaksanakan peneliti di
Taman Kanak-kanak Negeri Pembina
Painan. Pembelajaran sudah berbasis sentra
sudah diterapkan. Peneliti melihat keunikan
dari kegiatan pengembangan motorik halus
anak di berbagai sentra yang ada di Taman
Kanak-kanak Negeri Pembina Painan.
Sentra yang terdapat terdiri dari 7 (tujuh)
sentra yaitu sentra persiapan, seni, alam,
imtaq, olah tubuh, balok dan sentra drama
(bermain peran), naman pada saat sekarang
ini sekolah hanya menerapkan 6 (enam)
sentra saja, yaitu sentra seni, alam, balok,
imtaq, persiapan dan sentra olah tubuh.
Dalam pengembangan mtorik halus hanya 5
(lima) sentra saja dan sentra olah tubuh
terfokus pada motorik kasar saja. Pada saat
pembelajaran di sentra anak dapat
mengembangkan motorik halusnya melalui
kegiatan kegiatan yang di berikan oleh guru
kepada anak. Pelaksanaan pembelajaran
sentra dilakukan secara bergantian dalam
satu hari pada kelas yang sama. Latif (2019)
menyatakan bahwa pembelajaran sentra
adalah teknik pembelajaran prosesnya
dilakukan dalam suatu lingkaran atau sentra
yang ada.

Peneliti  melihat  perkembangan
motorik halus di Taman Kanak-kanak
Negeri Pembina Painan berbeda dengan
Taman Kanak-kanak lainnya dan berhasil
meyelanggarakan lembaga pendidikan ini
dengan baik. Bedanya dengan sekolah lain
yaitu sekolah ini lebih menggunakan
kegiatan yang bervariasi dan tentunya juga
di modifikasikan kegiatanya lebih menarik
dari gurunya, sedangkan sekolah lain hanya
sekedar sebagai syarat untuk pemenuhan
dalam pengembangan motorik halus anak.
Menghasilkan anak yang berkualitas.
Dibuktikan dengan prestasi penghargaan di
berbagai bidang, khususnya di bidang
motorik halus. Penelitian ini
mendeskripsikan tentang pengembangan
motorik halus anak mencakup pada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
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METODE
Jenis  penelitian  deskriptif ~ dengan

pendekatan kualitatif. Anggito & Setiawan
(2018) menyatakan penelitian kualitatif
suatu proses aktivitas dilakukan secara
natural dengan keadaan yang sebenarnya
tanpa adanya manipulasi dan dilakukan
langsung kelapangan secara rinci sampai
menemukan intinya. Pendekatan deskriptif
kualitatif dalam penelitian ini memiliki
makna yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan menginterpretasikan kondisi
yang sekarang ini terjadi atau ada. Subjek
penelitian yang peneliti gunakan kelas B4 di
Taman Kanak-kanak negeri Pembina
Painan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagai teknik analisis dan
interpretasi data . Teknik keabsahan data
yang digunakan yaitu triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang peneliti peroleh dari hasil
observasi penelitian pada 03 Maret- 03
April 2021, dikelompokkan lalu dilakukan
analisis. Berdasarkan catatan lapangan
berupa hasil observasi, hasil wawancara,
dan hasil dokumentasi dapat dianalisis data
secara umum mengenai pengembangan
mototik halus anak usia dini di Taman
Kanak-kanak Negeri Pembina Painan. Dari
data yang didapatkan pengembangan
motorik halus anak Negeri Pembina Painan
sudah dilaksanakan secara baik dan sesuai
dengan yang sudah dirancang.
A. Perencanaan Pengembangan
Motorik Halus Anak Usia Dini
Berdasarkan hasil temuan yang
diperoleh peneliti dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan berdasarkan analisis data
tentang perencanaan pengembangan
motorik halus anak usia dini di Taman
Kanak-kanak Negeri Pembina Painan

dimulai dari menyusun program
semester pada setiap tahunnya dan
berpedoman pada Kurikulum 2013.
Program semester (Prosem) merupakan
rancangan pembelajaran yang berisi
jaringan tema, bidang pengembangan,
tingkat pencapaian perkembangan,
indikator yang ditata secara urut dan
sistematis, alokasi  waktu yang
diperlukan untuk setiap jaringan tema
dan sebarannya kedalam tiap-tiap
semester.  Selanjutnya  membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian yang didasarkan
pada tujuan, tema, dan pusat tujuan.
Pada proses belajar mengajar guru
berpedoman pada Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  Harian
(RPPH) yang sudah dirancang diawal
tahun ajaran.

Pelaksanaan Pengembangan
Motorik Halus Anak Usia Dini
Berdasarkan ~ hasil  temuan
dilapangan bahwa dalam
pengembangan motorik halus anak usia
dini telah sesuai dengan perencanaan
yang telah dirancang guru sebelumnya.
Hasil penelitian pada pengembangan
motorik halus anak yang peneliti
didapatkan dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Pada pelaksanaan
pengembangan motorik halus anak
diantaranya adalah kegiatan
menggambar bebas, melipat,
menggunting, melipat, dan menyusun
benda atau kartu angka dan huruf.

Rahelly (2018) menyatakan
bahwa pelaksanaan  pembelajaran
merupakan  proses yang diatur
sedemikian rupa berdasarkan langkah-
langkah tertentu untuk mencapai hasil
yang diharapkan. Pelaksanan
pembelajaran meliputi kegiatan dari



membuka sampai menutup
pembelajaran.  Primayana  (2020)
aktivitas motorik halus (fine motor
activity) merupakan suatu
pengkoordinasi gerak tubuh yang
melibatkan mata dan tangan untuk
dapat melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan gerakan tangan.
Aktivitas yang dapat mengembangkan
perkembangan motorik halus anak
antara lain: 1) Meremas (kertas,
playdough, tanah liat, atau mainan-
mainan lain yang lentur dan dapat
dibentuk dengan cara meremas).2)
Menjumput benda-benda kecil dengan
menggunakan jari jarinya.3)
Menggunting. Contoh aktivitas
motorik  halus  lainnya  seperti
kemampuan memindahkan benda dari
tangan, mencoret-coret, menyusun
balok, menggunting, menulis dan
sebagainya. Tirtayati (2014) macam-
macam metode yang dapat digunakan
untuk pengembangan motorik halus
anak usia dini di Taman Kanak-kanak
Negeri Pembina Painan antara lain : a)
Pemberian tugas adalah metode yang
memberikan kesempatan pada anak
melaksanakan  tugas  berdasarkan
petunjuk langsung dari guru, apa yang
harus dikerjakan sehingga anak dapat
memahami tugasnya secara tuntas. b)
Metode demonstrasi adalah cara
memperagakan atau mempersetujukan
suatu proses dari suatu kejadian atau
peristiwa.  Guru  dituntut  untuk
mendemonstrasikan  sesuatu  harus
jelas, alat peraga harus dipersiapkan
terlebih  dahulu agar pada saat
mendemonstrasikan  sesuatu  tidak
terhambat dan terganggu.

Evaluasi Pengembangan Motorik
Halus Anak Usia Dini

Berdasarkan hasil temuan dari
observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan pada 03 Maret sampai 03 April
2021 tentang pengembangan motorik
halus anak usia dini di Taman Kanak-
kanak Negeri Pembina Painan bahwa
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pengembangan motorik halus anak
dilakukan dengan berbagai kegiatan
seperti menggambar, melipat,
menggunting, menulis, menempel
menulis dan lain-lainnya serta metode
yang digunakan sesuai dan media yang
digunakan sangat menarik untuk
perkembangan motorik halus anak
yang optimal sehingga mencapai tujuan
yang hendak ditentukan atau dicapai.

Jatmiko &  dkk  (2020)
mendefenisikan evaluasi adalah suatu
cara dalam menentukan sebuah hasil
dari  yang telah dicapai pada
pembelajaran. Hasil temuan penelitian
yang peneliti lakukan, guru melakukan
evaluasi dengan cara melalui hasil
karya anak, daftar ceklis, catatan
anekdot, dan unjuk kerja. Hasil
observasi yang peneliti lakukan
terhadap  Pengembangan  Motorik
Halus Anak Usia Dini di Taman
Kanak-kanak Negeri Pembina Painan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang pengembangan motorik halus
anak usia dini di Taman Kanak-kanak
Negeri  Pembina  Painan  dapat
disimpulkam bahwa pengembangan
motorik halus anak telah berjalan sesuai
dengan yang telah disusun. Perencanaan
pengembangan motorik halus anak
disusun oleh kepala sekolah dan guru
pada awal tahun ajaran baru seperti
Kurikulum 2013, Program Semester,
Rencana  Pembelajaran  Mingguan
(RPPM) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH).
Pelaksanaan pengembangan motorik
halus anak terdiri dari kegiatan yang
dirancang seperti menggambar,
mewarnai,  melipat,  menggunting,
menempel dan lainnya. Dengan metode
pembelajaran yang bervariasi kegiatan
perkembangan motorik halus anak dapat
berkembang secara teratur serta tersusun
sesuai diharapkan. Selanjutnya media
yang digunakan guru sesuai dengan
perencanaan pelaksaan pengembangan
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yang dilakukan. Dalam  melatih
ketrampilan gerak jemari anak dan
menarik  perhatian anak tentunya
menggunakan media aman. Dan
Penilaian yang dilakukan guru untuk
mengetahui  tingkat  perkembangan
motorik halus anak yaitu (catatan
anekdot) dilakukan untuk mencatat
seluruh kejadian dialami anak selama
proses pembelajaran. Daftar ceklis untuk
menilai indikator yang sudah berhasil
berkembang. Pengamatan dari awal
kegiatan ke akhir kegaiatan sinkron pada
tema dan sub tema di kurikulum 2013.
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